
BAB IV 

 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Ritual balian mimbul kuluk metu merupakan prosesi wajib dalam upacara ritual 

mamapas lewu. Hal ini dapat dipahami dari maksud dan tujuan dilaksanakan ritual 

tersebut, yaitu sebagai bentuk ungkapan syukur atas penyertaan dan keselamatan 

yang telah diberikan oleh naga hai galang petak sehingga kota Palangka Raya aman 

dari berbagai bencana alam, malapetaka, musibah, hingga pengaruh-pengaruh buruk 

bersifat metafisika yang dapat mengganggu masyarakat. 

Kehadiran mantra dan katambung pada ritual ini menegaskan bahwa keduanya 

merupakan salah satu faktor penting suksesnya pelaksanaan ritual balian mimbul 

kuluk metu. Hal ini mengindikasikan bahwa mantra dan katambung memiliki nilai 

guna atau fungsi. Terdapat dua fungsi mantra dan katambung dalam ritual balian 

mimbul kuluk metu, yaitu fungsi primer dan fungsi sekunder. Fungsi primer mantra 

dan katambung adalah sebagai sarana ritual, sedangkan fungsi sekundernya adalah 

sebagai media propaganda keagamaan. 

Dilihat dari aspek bentuk penyajiannya, diperoleh bahwa struktur pertunjukan 

mantra dan katambung terdiri dari tiga tahapan, yaitu tandak, mantra dan 

katambung, dan katambung ketika mengiringi prosesi penanaman kepala kerbau. 

Selain itu, bentuk penyajian mantra dan katambung turut memuat aspek musikal dan 

non musikal. Aspek musikal meliputi aspek ruang (melodi) dan waktu (ritme), 

sedangkan aspek non musikal meliputi tempat, waktu, sesajen, benda ritual, pelaku, 

dan kostum. 
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GLOSARIUM 

 

alam atas : tempat bersemayamnya Ranying Hatalla Langit. 

alam bawah : tempat bersemayamnya naga hai galang petak   (tanah) 

dan jata (air). 

amak : alas atau tikar. 

ancak mihing : tempat menaruh sesajen. 

antang : burung elang. 

balai basarah : rumah ibadah umat Hindu Kaharingan. 

basarah : ibadah umat Hindu Kaharingan. 

balaku untung : memohon berkat/rezeki. 

basir : ulama/rohaniawan umat hindu kaharingan. 

balian : ritual.  

batang garing : pohon kehidupan. 

bawi ayah : manusia langit yang bertugas mengajarkan cara balian 

kepada umat manusia. 

bitin : badan. 

baji : pasak pada katambung. 

bahandang : merah. 

bahenda : kuning. 

baputi : putih. 

bakena : cantik (wanita), ganteng (pria). 

behas : beras. 

benang lapik : alas kain. 

behas hambaruan : beras pilihan, terdiri 7 buah. 

bahalai : selendang. 

danum karingan belom : air kehidupan . 

danum : air. 

dandang tingang : ekor burung tingang. 

dohong : sejenis belati, tajam di kedua sisinya; biasa dipakai oleh 

basir saat upacara ritual. 

duit singah hambaruan : uang logam. 

galang : gelang. 

hindu kaharingan : agama integrasi Hindu dan Kaharingan. 

haring : asal mula kata Kaharingan, yang berarti hidup. 

helo : dahulu. 

hampatung palawi : patung berbahan kayu yang terdapat pada sangku 

tambak raja. 

huran : dahulu. 

jata : manifestasi Ranying Hatalla Langit yang berada di alam 

bawah (air). 

katambung : alat musik. 

kaharingan : hidup atau ada dengan sendirinya. 

kandayu : doa suci. 

ketupat : makanan dewa. 

kuluk : kepala. 
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kuluk hadangan : kepala kerbau. 

lanting : nama lain Maharaja Sangen. 

lambung : nama lain Maharaja Bunu. 

lipa : sejenis getah yang melekat pada kulit katambung. 

lawung : ikat kepala khas Dayak . 

lilis/lamiang : sejenis manik-manik. 

lewu tatau : surga dalam mitologi Kaharingan. 

lewu sangiang : kampung para sangiang. 

metu : hewan. 

mamapas lewu : bersih desa. 

mimbul kuluk metu : penaman kepala hewan. 

mimbul : tanam. 

manandak : melantunkan tandak. 

mandau : senjata khas Dayak. 

malik tekap : berubah pukulan katambung. 

manyanggar : memberi batas. 

mantra : nyanyian suci yang diiringi katambung. 

maharaja bunu : manusia pertama dalam mitologi Kaharingan. 

motif : ornamen, ukiran. 

maharaja sangen : saudara kandung maharaja bunu. 

menteng ureh mamut : gagah berani pantang menyerah. 

ngaju : udik. 

naga hai galang petak : penguasa bumi (dewa bumi). 

oloh ngaju : orang ngaju. 

oloh : orang. 

pagan : berhala. 

pantai danum kalunen : tempat tinggal manusia (bumi). 

panggapit : mengapit. 

panaturan : kitab suci umat Hindu Kaharingan. 

palimping : anyaman rotan yang digunakan untuk membuat pondasi 

pada tepian kulit ular (membran) sehingga ketika 

dikencangkan atau ditarik oleh rotan tambit membran 

tidak akan robek. 

penyang : benda yang dianggap mempunyai kekuatan magis. 

pabuli sangiang : memulangkan sangiang. 

pisang luntuh : pisang rebus. 

palangka bulau : nama sebuah benda yang terbuat dari emas dan 

disakralkan oleh orang Dayak Ngaju yang menjadi 

wahana transportasi dari alam atas ke dunia manusia. 

pakanan sahur lewu : ritual ucapan syukur bagi leluhur penjaga kampung 

paturun sangiang : menurunkan sangiang. 

rukun tarahan : rokok. 

ranying hatalla langit : Tuhan umat Kaharingan dan Hindu Kaharingan. 

sua : jalan pintas. 

sangen : Dayak kuno. 



  126 

 

 

sangiang  : makhluk ilahi yang berada di alam atas/manifestasi 

Ranying Hatalla Langit. 

sangiang : bahasa yang digunakan para imam Kaharingan untuk 

menuturkan mitos-mitos suci. 

saluang sarak : Anyaman yang dipasang melingkar/mengelilingi badan 

katambung. 

strap : tali untuk menopang alat musik. 

simpai : anyaman rotan pada katambung. 

sirih giling pinang : daun sirih dan buah pinang. 

sangku tambak raja : perangkat ritual tempat menaruh sesajen berbahan 

kuningan. 

tantulak dahiang baya : menolak bahaya dan pengaruh-pengaruh buruk. 

tiwah : upacara kematian suku Dayak Ngaju. 

tingang : burung enggang. 

tetek tatum : tradisi lisan. 

tato hiang : nenek moyang. 

tempon telun : zaman dahulu. 

tambit : rotan yang digunakan sebagai pengencang membran 

katambung. 

tandak : do’a suci. 

tampung tawar : ritual membersihkan sesuatu dari hal-hal buruk. 

tekap : pukulan. 

tanteluh manuk : telur ayam. 

upu : pemimpin. 

upak panganen handipe : kulit ular. 

wadai cucur : makanan dewa. 

  

 

 

 


